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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 

Sekolah Luar Biasa Negeri-B Kota Bandung merupakan SLB yang akan 

dijadikan lokasi oleh peneliti dalam melakukan penelitiannya. SLBN-B Kota 

Bandung berlakosai di jalan Cicendo No. 2 Kota Bandung. Lokasi ini peneliti 

ambil dikarenakan SLBN-B Kota bandung merupakan Sekolah Luar Biasa 

(SLB) yang dikhususkan bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus yaitu 

tunarungu, sehingga bisa memberikan kemudahan kepada peneliti untuk dapat 

mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islan pada siswa 

tunarungu. 

Selain itu, SLBN-B Kota Bandung merupakan SLB yang tidak hanya 

mengajarkan pendidikan secara formal dikelas tetapi siswa juga diberikan 

keterampilan khusus untuk menunjang kehidupakan mereka. Di SLBN-B Kota 

Bandung pun guru-guru mengajar sudah sesuai dengan bidang studi masing-

masing, sehingga siswa mendapatkan materi pelajaran langsung dari ahlinya. 

Subjek informan atau subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

pihak-pihak yang bertanggung jawab, benar-benar mengetahui, memahami, dan 

banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Adapun subjek informan atau 

subjek penelitiannya adalah Kepala Sekolah SLBN-B Kota Bandung, staf guru 

SLBN-B Kota Bandung, para siswa SLBN-B Kota Bandung dan TU 

Hal tersebut seperti apa yang diungkapkan oleh Arikunto (2006, hlm. 

145) bahwa subjek penelitian yaitu “ Subjek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti, subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian”. Adapun 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMPLBN-B Kota 

Bandung kelas VIII  sedangkan yang menjadi subjek sosialnya adalah kegiatan 

pendidikan agama Islam di SLBN-B Kota Bandung. 
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Gambar 3.1 

          Peta Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Desain Penelitian 

Menurut Nasution (2009, hlm. 23)  mengungkapkan bahwa desain penelitian 

adalah “rencana yang akan dilakukan peneliti dalam hal cara mengumpulkan dan 

menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan 

penelitian itu”. 

Desain penelitian kualitatif disusun secara terus menerus disesuaikan dengan 

kenyataan yang ada dilapangan. Desain penelitian kualitatif tidak disusun secara ketat 

dan kaku sehingga tidak dapat diubah lagi. Menurut Meleong (2012, hlm. 13) hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa hal. 

Pertama: tidak dapat dibayangkan sebelumnya tentang kenyataan-kenyataan 
yang terjadi di lapangan. Kedua: tidak dapat diramalkan sebelumnya apa yang 

akan berubah. ketiga: bermacam-macam sistem nilai yang terkait berhubungan 
dengan cara yang tidak dapat diramalkan. Dengan demikian desain khusus 
dalam penelitian kualitatif adalah masalah yang telah ditetapkan terlebih 

dahulu apabila peneliti ke lapangan dapat saja diubah. 
 

Dalam melakukan penelitian, Menurut Suryabrata (2012, hlm. 76) metode 

penelitian merupakan bagian terpenting, karena keberhasilan suatu penelitian 
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ditentukan oleh metode penelitian, serta sangat menentukan berhasil atau tidaknya 

penelitian terutama dalam memecahkan permasalahan yang sedang diteliti.  

Sedangkan menurut Darwis, (2014, hlm.1) Secara umum metode penelitian 

dapat diartikan sebagai suatu usaha pencarian kebenaran terhadap fenomena, fakta, 

atau gejala dengan cara ilmiah untuk memecahkan masalah atau mengembangkan 

ilmu pengetahuan.  Sebuah penelitian akan berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuan yang diharapkan, jika segala halnya dipersiapkan dengan matang dan 

terstruktur dengan baik, sesuai dengan prosedur penelitian kualitatif.  

Riset atau peneletian kualitatif menurut Ali & Asrori, (2014, hlm.121) 

merupakan suatu pendektan dalam melakukan riset yang berorientasi pada fenomena 

atau gejala yang bersifat alami, sifatnya mendasar dan naturalistis atau bersifat 

kealamian, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan dilapangan.     

Tahap-tahap penelitian menurut Meolong  (2015, hlm. 127)   ada dua macam 

yaitu  tahap penelitian secara umum, dan tahap penelitian secara siklikal. Dalam hal 

ini peneliti memilih tahap secara umum. Yang didalamnya peneliti mempersiapkan 

penelitian ini dengan rancangan dan bagan penelitian sebagai berikut: 

1) Pra-lapangan yang meliputi, Menyusun Rancangan Peneletian, Memilih 

Lapangan Penelitian, mengurus perizinan, Menjajaki dan menilai lapangan, 

memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, 

persoalaan etika penelitian 

2) Tahap Pekerjaan Lapangan, Pembatasan latar dan peneliti, Penampilan, 

Pengenalan hubungan peneliti di lapangan, jumlah waktu studi. pengumpulan 

data (wawancara, observasi, studi dokumen), dan analisis data (reduksi data, 

data display, verifikasi data). 

3) Pasca penelitian Lapangan yang meliputi, penyusunan dan pembimbingan 

temuan dan pembahasan, penyusunan dan pembimbingan simpulan dan saran, 

penyusunan dan pembimbingan draf akhir skripsi, persiapan sidang, ujian 

akhir, dan revisi akhir. 

 

C. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan peneliti amati, penelitian ini dapat di 

kategorikan sebagai penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

nantinya akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan mengenai objek 
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yang diteliti. Pendapat tersebut senanda dengan apa yang di diungkapkan oleh Bogdan 

dan Taylor sebagaimana dikutip oleh moleong (2010, hlm. 3), mendefinisikan 

pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang di amati. 

Penelitian kualitatif menurut Satori & Komariah (2011, hlm. 22) adalah 

penelitian yang  menekankan pada hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa 

yang berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut 

yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. 

Di samping itu Basrawi & Suwandi (2008, hlm. 23) mengemukakan bahwa 

tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya 

umum terhadap kenyataan sosial dari presfektif partisipan di mana pemahaman 

tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu tetapi didapat setelah melakukan analisis 

terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Dengan demikian, Bungin 

(2008, hlm 49) menambahkan bahwa penelitian kualitatif bersifat flesibel, luwes, dan 

terbuka kemungkinan bagi suatu perubahan dan penyesuaian-penyesuaian ketika 

proses penelitian berjalan. 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mengungkapkan data yang ada dilapangan dengan cara menguraikan data yang 

diperoleh dengan apa adanya sesuai dengan hasil yang didapat pada saat melakukan 

penelitian. Dengan demikian peneliti akan mendapatkan gambaran umum mengenai 

realita yang terjadi dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di SLBN-B Kota 

Bandung. 

 

D. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kerancuan dalam pemahaman dan menghindari pemaknaan 

ganda dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penegasan akan maksud dari judul 

yang dikemukakan penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran 

Dalam bukunya Pribadi (2010, hlm. 86) mengungkapkan bahwa model adalah 

“sebagai upaya untuk mengkongkretkan sebuah teori sekaligus juga merupakan 

sebuah analogi dan representasi dari variabel-variabel yang terdapat didalam teori 

tersebut”. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan model pembelajaran 

adalah model pembelajaran dalam desain pembelajaran dengan pendekatan 
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manajemen yang meliputi perencanaan pembelajaran PAI, pelaksanaan 

pembelajaran PAI, dan evaluasi pembelajaran PAI. 

2. Pendidikan Agama Islam  

Menurut Syahidin (2009, hlm. 1) Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 

berikut: 

Sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui 
proses pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas yang di kemas dalam 
bentuk mata pelajaran dan diberikan nama Pendidikan Agama Islam disingkat 

PAI. Dalam kurikulum nasional, mata pelajaran PAI merupakan mata 
pelajaran wajib di sekolah umum sejak TK sampai Perguruan Tinggi. 

 
Dalam penelitian ini yang dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah upaya 

yang dilakukan oleh seorang pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai keislaman 

kepada peserta didik, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Tunarungu 

Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”, tuna artinya kurang 

dan rungu artinya pendengaran. Berkaitan dengan tunarungu, terdapat beberapa 

pengertian sesuai dengan pandangan masing-masing. 

Murni Winarsih (2007, hlm. 21) mendefinisikan tunarungu sebagai berikut: 

  Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 

kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang mengakibatkan 
oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga anak 
tersebut tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut berdampak pada kehidupannya secara kompleks 
terutama pada kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi yang sangat 

penting 
 

E. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian dalam penelian ini adalah peneliti itu sendiri, hal ini 

senada dengan apa yang diungkapkan oleh sugiyono (2012, hlm. 305) yang 

mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Hal senada juga 

disampaikan oleh Nasution dalam (Sugianto, 2012, hlm 306) menurutnya: 

 Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan 

manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala 
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, 
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prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, 
itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. 

 
Menurut Mahmud (2011, hlm. 90) dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan 

alat pengumpulan data yang paling utama, sehingga dalam penelitian ini penelitilah 

sebagai instrumen melalui pengamatan, peneliti juga menjadi bagian fokus masalah 

yang diteliti. Penjelasan lebih lanjut diungkapkan oleh Satori & Komarian (2011, hlm. 

61) yang mengungkapkan bahwa sebagai instrumen kunci peneliti harus dibekali 

kemampuan dalam metode penelitian kualitatif dalam artian peneliti harus benar-

benar memilki integritas yang tidak diragukan lagi sebagai peneliti. 

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri namun 

selanjutnya setelah terfokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 

dikembangakan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapar melengkapi 

data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui obeservasi dan 

wawancara (sugiyanto, 2012, hlm. 307) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang akurat, maka diperlukan teknik 

pengumpulan data agar data yang dihasilkan bisa dikatakan valid, objektif, dan tidak 

tidak menyimpang. Menurut Sugiyono (2012, hlm. 62) Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Sedangkan menurut Menurut Darwis, (2014, hlm. 55-56) Teknik 

pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-teknik tertentu yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Penelitian harus menjelaskan 

dalam desain dan laporan hasil penelitiannya tentang cara-cara atau teknik-teknik 

yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitiannya.  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Peneliti menggunakan teknik observasi dalam mengumpulkan data penelitian. 

Observasi sendiri memiliki arti metode atau cara menganalisis atau mengadakan 

pencatatan mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau 

kelompok secara langsung.  
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Teknik Observasi menurut Baswari & Suwandi (2008, hlm. 94) digunakan 

untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan dilapangan agar peneliti 

memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2012, hlm. 145) mengemukakan bahwa 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses tersusun dari 

berbagai aspek sikologis dan biologis. Hal yang terpenting dalam proses 

pengamatan ialah ingatan. Observasi terbagi menjadi dua macam yaitu observasi 

participan dan observasi nonparticipan. 

Melalui observasi peneliti dapat melihat sendiri pemahaman yang tidak 

terucap, bagaimana teori digunakan langsung, dan sudut pandang responden yang 

tidak tercungkil lewat wawancara atau survai (Alwasilah, 2012, hlm. 110) 

Menurut Sugiyono (2011, hlm. 311) teknik observasi nonparticipan ialah 

peneliti datang ditempat kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut, dalam artian peneliti hanya berperan sebagai pengamat 

saja tanpa ikut ambil bagian atau terjun langsung dalam pelaksanaannya. teknik 

observasi ini digunakan untuk mencari data tenatng Pelaksanaan Pendidikan 

Agama Islam di SMPLBN B Kota Bandung. 

 

Tabel 3.1 Hal yang diobsevasi 

No Hal yang diobservasi 

1 Pelaksanaan Pembelajaran SMPLBN-B Cicendo 

 

2. Wawancara 

Wawancara percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai 

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Basrowi & Suwandi, 2008, hlm. 

127) Melalui wawancara peneliti dapat mengetahui informassecara mendalam, 

dan dapat mengajukan pertanyaan susulan, serta responden dapat menceritakan 

kejadian masa lalu dan mendatang (alwasilah, 2012, hlm. 110) 

Menurut Patilima (2011, hlm. 68) Penggunaan wawancara berfungsi untuk 

menggali apa yang tersembunyi jauh didalam subjek peneliti dan dapat 
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menanyakan hal-hal yang bersifata lintas waktu yang berkaitan dengan masa 

lampau, masa sekarang, dan masa yang akan datang. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data sebagai studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. (Sugiyono, 2011, hlm. 316) 

Wawancara terbagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan wawancara 

tidak terstruktur, menurut Meleong (2007, hlm. 190) wawancara terstruktur 

adalah pewawancara menetapkan sendiri masalah dan menentukan sendiri 

pertanyaan yang akan diajukan, jenis wawancara seperti dilakukan apabila jumlah 

sampel representatif ditanya dengan pertanyaan yang sama. 

wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh, sehingga dalam melakukan wawancara, pengumpul data 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif jawabannya pun sudah disiapkan (Sugiyono, 2011, hlm. 320) 

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang pelaksanaan 

PAI di SLBN-B Kota Bandng. Wawancara inin dilakukan oleh peneliti dengan 

kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, Wali kelas, dan tenaga 

kependidikan yang dapat menunjang pelaksanaan penelitian. 

Tabel 3.2 Responden 

NO NAMA P/L JABATAN 

1. Asep Sumarna, S. Pd L Guru Kelas 

2. Lilis Azizah P Guru Kelas 

3. Tasdik, S. Pd L Guru Agama 

 

Tiga responden diatas yang akan di wawancarai oleh peneliti terkait hal-hal 

yang ingin diteliti, guna menjawab segala rumusan masalah atau pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan peneliti. Setelah peneliti melakukan wawancara dan 

membuat transkip wawancara, kemudian di susun dan di catat kembali, dengan 

rapih. Setelahnya hasil pengamatan dan wawancara disusun, peneliti kembali 

menemui ke lima resonden tersebu untuk melakukan member chek. Member chek 
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disini dilakukan untuk mengkonfirmasi ulang seluruh data yang diperoleh peneliti 

kepada responden-responden yang kemudian jika data tersebut sesuai dan 

disepakati oleh responden, maka tandatangan menjadi bukti keabsahan data atau 

valid nya segala data yang di dapat oleh peneliti.  

 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupajan suatu cara pengumpulan data yang 

mengahasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan (Baswari & Suwandi, 2008, hlm. 158) Menurut Bungin (2007, hlm. 

121) dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data untuk 

menelusuri data historis yang tersedia dalam bentuk surat-surat, catatan harian, 

laporan, dan lain-lain. 

Studi dokumntasi dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data mengenai 

jumlah keseluruhan peserta didik, guru, tenaga kependidikan, letak geografis, dan 

data-data lainnya yang diperlukan sebagai hasil dari penelitian yang dapat 

dijadikan bukti dalam melakukan penelitian sehingga data yang dihasilkan bisa di 

pertanggungjawabkan. 

 

Tabel 3.3 Jenis Dokumentasi 

No  Jenis Dokumen 

1 Profil SLBN-B Cicendo 

2 SK-KD 

3 Prota 

4 Prosem 

5 Silabus 

6 RPP 

7 Jumlah Guru, TU, Penjaga sekolah 

 

G. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan selesai di lapangan. Menurut nasution 
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(Sugiyono, 2012, hlm. 336) menyatakan bahwa “analisis dimulai sejak merumuskan 

dan menjelaskan masalah. sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai 

penulisan hasil penelitian”. Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

diperoleh dari hasil wawancara, hasil observasi dan hasil dokumentasi dengan cara 

dideskripsikan atau digambarkan secara narasi sesuai dengan kenyataan yang terjadi 

dilapangan. 

Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data (Meleong, 2012. 209) dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

analisis data dengan menggunakan model analisis data Miles & Huberman, dimana 

Miles dan Huberman (Emzir, 2011, hlm 129-135) menyebutkan ada  tiga macam 

kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Menurut Emzir (2011, hlm. 129) reduksi data adalah suatu proses pemilihan, 

pemokusan, penyederhanaan, abstraksi dan pentranformasian “data mentah” yang 

etrjadi dalam catatan lapangan tertulis. Reduksi data terjadi secara berkelanjutan. 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara, sehingga 

kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. 

Agar lebih mudah dalam penyusunan laporan penelitian, peneliti 

menggunakan koding data terhadap peneltian. koding adalah pemberian kode dan 

membagi-bagikan data yang telah terkumpul kedalam satu kelompoj, sehingga 

nantinya akan terbentuk kategorisasi.  

Dalam bukunya Moleong (2010, hlm 27) Mengungkapkan bahwa “Koding 

adalah proses membuat kategorisasi data kualitatif dan juga menguraikan 

implikasi dan rincian dari kategori-kategorinya”. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan. Reduksi data 

dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2012, hlm. 338) 
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Tabel 3.4 Koding Reduksi Data 

No Rumusan Masalah Koding 

1 Perencanaan Pembelajaran PAI di 

SMPLBN-B Cicendo 

1 

2 Pelaksanaan Pembelajaran PAI di 

SMPLBN-B Cicendo 

2 

3 Evaluasi Pembelajaran PAI di SMPLBN-B 

Cicendo 

3 

 

2. Display Data 

Menurut Emzir (2012, hlm. 131) langkah kedua yang harus dilakukan dari 

rangkaian kegiatan analisis data adalah display data. Display didefinisikan 

sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 

pendeskripisian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang paling 

sering dari display data kualitatif selama ini adalah teks naratif. 

Menurut Alwasilah (2008, hlm.164) melalui display, gagasan dan interpretasi 

peneliti menjadi lebih jelas dan permanen sehingga memudahkan berpikir. 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi dan merencanakan kerja penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh. 

Untuk menganalisis hasil wawancara, cacatan observasi maupun studi dokumen 

maka diperlukan kode.  

Sedangkan menurut Ali & Asrori, (2014, hlm. 289) Display data adalah 

langkah mengorganisasi data dalam suatu tatanan informasi yang padat atau kaya 

makna, sehingga dengan mudah dibuat kesimpulan.  

Oleh karena itu, peneliti memberikan koding berdasarkan teknik pengumpulan 

data, yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.5 Koding untuk Wawancara 

NO NAMA KODE P/L JABATAN 

1. Asep Sumarna, S. Pd W. GPAI.1 L 

Guru 

Agama/ 

Kelas 
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2. Lilis Azizah W. GPAI.2 P 

Guru 

Agama/ 

Kelas 

3. Tasdik, S. Pd W. GPAI.3 L Guru Agama 

 

 

Tabel 3.6 Koding untuk Observasi 

No  Jenis Observasi Kode Dokumen 

1 Observasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI Obs 

 

 

 

 

 

Tabel 3.7 Koding untuk Studi Dokumen 

No  Jenis Dokumen Kode 

Dokumen 

1 Profil SLBN-B Cicendo Dok1 

2 SK-KD Dok2 

3 Prota Dok3 

4 Prosem Dok4 

5 Silabus Dok5 

6 RPP Dok6 

7 Jumlah Guru, TU, Penjaga sekolah Dok7 

 

3. Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan 

Setelah melalui langkah dua langkah sebelumnya yaitu reduksi dan display 

data, langkah terakhir dari hasil analisis data yaitu Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi data. 
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Menurut Sugiyono, (2013, hlm. 345). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih tidak jelas ketika diteliti menjadi jelas, dapat juga berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori 

Sedangkan Ali & Asrori, (2014, hlm. 289) Kesimpulan yang dibuat adalah 

jawaban terhadap masalah riset. Akan tetapi, sesuai tidaknya isi kesimpulan 

dengan keadaan yang sebenarnya, dalam arti valid atau tidaknya kesimpulan yang 

dibuat perlu di verifikasi. Verifikasi adalah upaya membuktikan kembali benar 

atau tidaknya kesimpulan yang dibuat, atau sesuai atau tidaknya kesimpulan 

dengan kenyataan.   

Senada dengan pendapat Darwis, (2014, hlm.145) Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif, mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat semetara dan akan berkembang 

setelah peneliti berada di lapangan. 

Dengan demikian bahwa kesimpulan dalam sebuah penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada  di lapangan. 

 

 


